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ABSTRAK
Satu aspek yang tidak dapat dipisahkan dalam upaya penelitian ialah penentuan metodologi . ;
yang dipergunakan saat penelitian, hal demikian sangatlah penting karena berkaitan dengan
alat ukur, alat pengumpulan data, hingga analisis data yang dipakai dalam suatu penelitian. Di Chach o
antara banyaknya metode dalam penelitian salah satunya yang berkembang dari waktu ke
waktu ialah penelitian tindakan kelas (action research). Artikel ini berupaya menelusuri secara
mendalam hal ihwal berkaitan dengan penelitian tindakan kelas atau PTK. Desain penelitian KATA KUNCI
yang dipergunakan dalam kajian artikel ini ialah menggunakan pendekatan kualitatif dengan Guru,
metode studi literatur terhadap literatur-literatur yang relevan dengan topik kajian kemudian Metode,
analisis data secara deskriptif. Hasil kajian mengungkap bahwa penelitian tindakan kelas Penelitian Tindakan Kelas
adalah satu upaya praktis dari guru, praktisi, maupun peneliti lainnya dengan maksud untuk
memperbaiki, meningkatkan mutu, serta evaluasi pembelajaran di kelas. Prinsip-prinsip PTK
ialah dilaksanakan dalam lingkungan alamiah, adanya kesadaran diri untuk perbaikan kinerja,
penggunaan analisis SWOT dapat dilakukan sebagai dasar tindakan, dan mengikuti prinsip
SMART dalam perencanaan. Adapun langkah-langkah PTK antara lain tahap perencaan
(meliputi identifikasi masalah, analisis penyebab masalah, perumusan masalah, dan
pemecahannya), tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refeleksi.
ABSTRACT KEYWORDS
One aspect that cannot be separated in research efforts is the determination of the methodology Teacher,
used during research, this is very important because it is related to measuring instruments, data Method, ,
collection tools, to data analysis used in a study. One of the many research methods that has Classroom Action Research

developed over time is classroom action research. This article seeks to explore in-depth matters
related to classroom action research or PTK. The research design used in the study of this
article is to use a qualitative approach with a literature study method of literature relevant to the
topic of study then descriptive data analysis. The results of the study reveal that classroom
action research is a practical effort from teachers, practitioners, and other researchers to
improve, improve quality, and evaluate learning in the classroom. The principles of PTK are
carried out in a natural environment, self-awareness for performance improvement, the use of
SWOT analysis can be done as a basis for action, and following the SMART principle in
planning. The steps of PTK include the planning stage (including problem identification, problem
cause analysis, problem formulation, and solution), implementation stage, observation stage,
and reflection stage.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license

1. Pendahuluan

Allah Subhanahu wa ta’ala dalam surah At-Tin ayat 4 berfirman:

"Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya™ [1].
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Dari ayat ke-4 dalam surah At-Tin di atas mengisyaratkan sekaligus pendeklarasian oleh
Allah bahwa manusia merupakan mahluk ciptaan-Nya yang baik, hal demikian dapat
terbuktikan dengan pemberian Allah berupa akal kepada manusia agar ia mendayagunakan
kemampuan berpikirnya untuk mencari ilmu pengetahuan [2]. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah
dalam Portal Madura mengungkapkan bahwa "Akal merupakan syarat dalam mempelajari
semua Ilmu. Ia juga syarat untuk menjadikan semua amalan itu baik dan sempurna, dan
dengannya ilmu dan amal menjadi lengkap. Namun, untuk mencapai itu semua, akal
bukanlah sesuatu yang dapat beridiri sendiri, tapi akal merupakan kemampuan dan
kekuatan dalam diri seseorang, sebagaimana kemampuan melihat yang ada pada mata.
Maka apabila akal itu terhubung dengan cahaya iman dan Al-Quran maka ia ibarat
cahaya mata yang terhubung dengan cahaya matahari atau api” (Majmu'ul Fatawa
3/338) [3]. Kemudian gambaran bagaimana dahsyatnya akal yang telah diberikan oleh Allah
unntuk manusia dapat dijumpai pula dalam firman-Nya berikut ini:
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“Dia (Allah) berfirman, “Wahai Adam, beri tahukanlah kepada mereka nama-nama benda

itu! " Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-nama itu....” (QS. Al-Bagarah/2:33).

Dari nash Al-Quran tersebut bagaimana hebatnya Allah memberikan akal kepada nabi
Adam untuk menyebutkan benda-benda yang diperintahkan oleh-Nya saat penciptaannya
pertama kali. Dengan akal yang ada pada diri manusia itulah menimbulkan keingintahuan
lebih untuk mengetahui berbagai macam hal atau dapat diistilahkan sebagai penelitian [4].
Penelitian merupakan aktivitas ilmiah dalam rangka mencari kebenaran dari satu persoalan
dengan kaidah sistematis dan logis yang dapat dilakukan dengan kajian empiris dan
penggunaan metode-metode ilmiah yang baik dan benar [5].

Sumber lain menjelaskan bahwa penelitian ialah teknik berpikir ilmiah yang sistematis
menggunakan instrumen dan alat bantu serta adanya prosedur dalam mendapatkan solusi
dari permasalahan yang muncul [6]. Lalu yang lain mendefinisikan penelitian yaitu aktivitas
ilmiah yang berorientasi untuk memperoleh pengetahuan melalui fakta-fakta, konsep,
generalisasi, dan teori yang memiliki harapan dapat membantu manusia untuk
memecahkan fenomena yang sedang diteliti [7]. Sedangkan yang lainnya lagi mengatakan
bahwa penelitian hakikatnya merupakan satu usaha seseorang yang tersistematis dengan
berpedoman kepada rambu-rambu metodologi seperti observasi tersturktur untuk
mengamati gejala yang diamati [8].

Berdasarkan pemaparan mengenai hakikat penelitian di atas dapat ditarik simpulan
bahwa penelitian itu ialah satu aktivitas, adanya kegiatan, adanya usaha yang dilakukan oleh
seseorang sebagai peneliti untuk menggali informasi/pengetahuan/asumsi-asumi dengan
jalan/prosedur ilmiah (dapat teramati dan terukur) untuk memecahkan masalah yang
sedang ia teliti [9]. Menelisik sejarah, manusia secara fitrah dibekali oleh Allah memang
memiliki rasa keingintahuan tinggi, hal tersebut telah kita ketahui dalam sejarah nabi
Ibrahim dimana ia mengadakan penelitian terhadap eksistensi Rabb (Tuhan) [10]. Tatkala
siang hari muncul tampaklah matahari yang terang menderang, melalui pengamatan dan
akalnya ia menyimpulkan bahwa objek yang dilihat nya adalah Tuhan. Namun saat matahari
itu perlahan tapi pasti menghilang dan digantikan oleh gelapnya malam ia meragukan
bahwa matahari tersebut merupakan Tuhan sehingga ia berkesimpulan dari hasil
pengamatannya salah, matahari bukanlah Tuhan. Ketika matahari tergantikan oleh bulan
yang bercahaya, intuisi rasa kepenasarannya mulai menggeliat kembali sehingga dari hasil
amatannya terhadap bulan ia berasumsi bahwa bulan adalah Tuhan. Akan tetapi tatkala
malam digantikan dengan pagi hari, bulan menghilang dan tergantikan kembali dengan
matahari, maka ia terheran dan berkesimpulan bahwa bulan bukanlah Tuhan [11]. Setelah
berbagai pengamatan yang ia lakukan sampailah pada satu simpulan melalui aktivitas
pencariannya tersebut menyimpulkan bahwa Tuhan ialah pencipta matahari dan bulan
maka selesailah tahapan penelitian yang dilakukan oleh nabi Ibrahim.
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Penelitian hanya akan berjalan manakala ada prosedur atau jalan yang ditempuh dalam
melakukannya, maka aspek yang sangat penting dan pasti ada dalam penelitian ialah
metodologi penelitian. Metodologi penelitian merupakan upaya penelusuran terhadap suatu
masalah dengan cara kerja ilmiah, teliti, pengumpulan data, penganalisisan, dan penarikan
kesimpulan secara sistematis dan objektif [12]. Pengetahuan tentang cara kerja melalui
aktivitas pengumpulan data serta analisis secara logis sehingga menghasilkan kesimpulan
yang dapat dipertanggunjawabkan menurut kaidah-kaidah ilmiah juga merupakan bagian
pengertian lain dari metodologi penelitian [13]. Adapun referensi lain mengatakan metode
dalam konteks penelitian yaitu satu jalan yang ditempuh oleh peneliti dalam
mengeksplorasi, menghimpun data serta fakta di lapangan, hingga dapat menghasilkan
penelitian ilmiah [14]. Berdasarkan beberapa pemaparan mengenai metode penelitian
tersebut dapat diambil simpulan bahwa metode penelitian merupakan cara kerja
menggunakan prosedur ilmiah guna menarik kesimpulan secara utuh, komperhensif sesuai
dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.

Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah antara lain yang pertama yaitu memilih
dan mendefinisikan permasalahan, kemudian survei terhadap ketersediaan data, mendesain
hipotesis, merancang kerangka analisis dan alat-alat pengujian hipotesis, pengumpulan data
primer, pengolahan, penganalisisan, serta penginterpretasian, membuat generalisasi dan
simpulan, terakhir membuat laporan [15].

Penelitian dan penggunaan metodenya dapat diterapkan pada berbagai bidang, salah
satunya yaitu pada bidang pendidikan. Penelitian dalam bidang pendidikan dilakukan
dengan maksud wuntuk melakukan penyelidikan-penyelidikan terkait berbagai
permasalahan/fenomena yang muncul. Sebagai satu bidang keilmuan yang sangat krusial
karena erat kaitannya dengan diri manusia, pendidikan menjadi kajian menarik dari masa
ke masa tidak akan pernah habis [16]. Berbagai tantangan muncul dalam proses pendidikan
sebagai bagian dari hidup manusia misalnya saja tujuan pembelajaran yang kabur dari
tujuan seutuhnya sebagaimana amanat dari undang-undang, kemudian permasalahan
kurikulum, konsep dan pelaksanaan kurikulum, citra diri pendidikan, kualitas guru, dan
keterlaksanaan pendidikan dasar sembilan tahun yang sulit tercapai [17]. Kemudian
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Desy et al masalah yang timbul dalam proses
pembelajaran sebagai bagian dari pendidikan yaitu masalah yang berkaitan dengan siswa
secara langsung (80,61%), sarana dan prasarana sebagai pendukung pembelajaran yang
bermasalah (10,20%), materi ajar (6,12%), masalah yang berkaitan dengan guru (2,04%),
dan kondisi keluarga siswa (1,02%) [18]. Hal lain diungkap oleh hasil penelitian yang
dilakukan Elgi et al yang menyatakan bahwa siswa belum dapat memanfaatkan waktu luang
dengan baik untuk dipergunakan belajar, kesulitan dalam memahami isi buku serta materi
pelajaran yang berbentuk grafis, tabel, dan istilah-istilah asing, masalah yang paling banyak
dialami oleh siswa ialah penyelesaian tugas sekolah [19].

Melihat dari berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran di atas, perlu adanya
tindakan perbaikan guna meningkatkan kualitas serta mutu pendidikan, salah satunya ialah
dengan melakukan penelitian tindakan kelas (PTK). Artikel ini akan mengkaji seluruh hal
berkaitan dengan PTK yang diharapkan dapat membantu serta berkontribusi nyata dalam
menyelesaiakan masalah-masalah utamanya dalam bidang pendidikan sebagaimana yang
telah disebutkan sebelumnya.

2. Metode

Artikel yang ditulis ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berarti sebuah
penelitian dengan tahapan sangat detail yang berupaya untuk memahami serta
menghasilkan data berupa fenomena, tingkah laku, dan situasi tertentu berdasarkan
perspektif peneliti sendiri [20]. Secara spesifik metode yang dipergunakan dalam artikel ini
ialah studi literatur, yaitu telaah terhadap buku-buku dan referensi-referensi lainnya yang
relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Selanjutnya telaah terhadap referensi
tadi adalah dengan dijabarkannya secara deskripsi [21].
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas bermula sekitar tahun 1940-an, dikembangkan pertama kali
oleh psikolog sosial bernama Kurt Lewin dimana beberapa periode waktu ia
mengembangkan model penelitiannya langsung di tempat kerja dengan serangkaian
kegiatan eksperimen [22]. Menurut Jack R. Fraenkel et al menjelaskan bahwa penelitian
tindakan pada umumnya dilakukan dalam rangka memecahkan permasalahan sehari-hari
seperti cara agar menihilkan ketidakhadiran, memotivasi peserta didik yang acuh, dan lain
sebagainya [23]. Adapun Grundy dan Kemmis dalam Raihan mengungkap bahwa tujuan
penelitian tindakan yaitu untuk meningkatkan kemampuan praktis serta pemahaman
terkaitnya, dan keterlibatan berbagai pihak (orangtua, guru, siswa, masyarakat, dan lain-
lain) [24].

Ciri dari penelitian tindakan kelas bermula dari adanya kesadaran diri yang muncul dari
seorang guru bahwa praktik pengajarannya dalam proses pembelajaran ada yang
bermasalah. Dan ciri khas lainnya dari penelitian tindakan kelas yaitu adanya perlakuan
(tindakan) yang berulang hingga didapatkan hasil terbaik [25]. Dalam pelaksanaan PTK
terdapat beberapa prinsip yang dapat diikuti dimana menurut Hopkins dalam Syafruddin
antara lain [26] :

1) Pelaksanaan PTK tidak mengganggu tugas mengajar guru/pendidik;
2) Pengumpulan data yang digunakan tidak memakan waktu berlebih dari guru sehingga proses
pembelajaran tidak terganggu;
3) Metodologi yang dipergunakan dapat reliabel;
4) Permasalahan berawal dari hal yang merisaukan tugas pengajaran;
5) Pada proses PTK guru perlu berkomitmen terhadap prosedur pengerjaannya;
6) Dan terakhir, pelaksanaan PTK harus menggunakan cara pandang menyeluruh tidak hanya sebatas pada
mata pelajaran saja.

3.2. Desain Penelitian Tindakan Kelas

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, terdapat beberapa tahapan yang perlu
ditempuh oleh seorang peneliti antara lain [27]:

1) Identifikasi permasalahan;

2) Perencanaan tindakan;

3) Pelaksanaan tindakan;

4) Pengumpulan data melalui observasi;

5) Refleksi melalui penganalisisan dan interpretasi;

6) Perencanaan tindak lanjut.

Lebih lanjut, gambaran dari penelitian tindakan kelas (PTK) secara nyata dapat

tergambarkan melalui gambar berikut:

Merencakan

Melakukan

Merefleisi Tindakan

Mengamati

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas |28]
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Adapun desain lainnya dari penelitian tindakan kelas (PTK) yang merujuk kepada model
John Elliot dapat dilihat sebagai berikut:

PELAKSANAAN
A \
/ N\
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[pesencanan | [revcauaran |

,

S

—
REFLEKSI |

\ N, ——
NP ‘ PELAKSANAAN
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/’/
7
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Gambar 2. Alur Penelitian Tindakan Kelas Model John Elliot [29]

Pada tahapan awal dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas seorang peneliti
perlulah mengindentifkasi lebih jauh permasalahan yang hendak dikaji. Setelah
menentukan topik permasalahannya berikutnya ia haruslah merencakan penelitian mulai
dari bahan ajar, media, sumber belajar, hingga tahap evaluasi yang akan dilakukan nantinya
[30]. Kemudian menuju pada tahap pelaksanaan tindakan, dalam pelaksanaanya
guru/peneliti lainnya secara leluasa dapat menerapkan perlakuan-perlakuan tertentu
selama penelitian semisal penggunaan metode-metode/model-model/eksperimen-
eksperimen tertentu yang diterapkan guna untuk dilihat hasil dan pengaruhnya terhadap
perbaikan serta peningkatan dari masalah yang diteliti [31]. Secara kebanyakan, proses
tindakan tersebut terjadi dalam beberapa siklus hal demikian agar nampak perbedaan
antara sebelum perlakuan, sedang, dan pascanya. Pada pelaksaanaannya, peneliti
mengamati berbagai aktivitas/gejala-gejala yang timbul dari perlakuan tindakan yang
diterapkan guna penganalisisan, interpretasi, dan pelaporan. Setelah pelaksanaan PTK usai
dilakukan maka prosedur lain yang tidak boleh terlewatkan yaitu refleksi. Refleksi sangatlah
penting dan berarti dalam PTK karena sebagai bahan evaluasi selama proses berlangsung
guna menenutkan tahap berikutnya yaitu rencana tindak lanjut [32].

Setelah rencana tindak lanjut dilakukan, maka biasanya pelaksaan PTK akan terus
berlanjut pada tahap siklus berikutnya dengan alur yang sama seperti tahap sebelumnya
yaitu perencaan, pelaksaanan tindakan, pengamatan, refleksi, dan rencana tindak lanjut
kembali. Proses PTK akan berhenti pada siklus yang dinyatakan datanya telah cukup,
kemudian adanya perubahan yang nyata pada setiap siklusnya.

3.3. Kebermanfaatan Penelitian Tindakan Kelas dalam Penelitian Pendidikan

Sebagai sebuah metode dalam penelitian, penelitian tindakan kelas (PTK) tentu berguna
dan sangat bermanfaat untuk diterapkan secara khusus di bidang pendidikan dan spesifik
dalam proses pembelajaran antara lain [24]:

1) Bagi guru PTK bermanfaat sebagai perbaikan pembelajaran, dengan pelaksanaan
PTK guru dapat mengembangkan keahlian profesionalnya, PTK dapat
membangkitkan kepercayaan diri guru, selain itu PTK juga sebagai wadah dalam
mengasah keterampilan dan pengembangan pengetahuan sang guru.
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2) Adapun manfaat bagi siswa dari adanya PTK yang diterapkan dalam proses
pembelajaran membawa angin segar bagi peningkatan hasil belajar serta perbaikan-
perbaikan bagi proses pembelajaran [33].

3) Sedangkan manfaat yang dirasakan PTK bagi sekolah memberikan dampak positif
bagi kemajuan institusi sekolah yang terwujud dari peningkatan kemampuan
profesional para gurunya, perbaikan hasil belajar siswa, dan iklim pendidikan yang
kian kondusif.

4) Sumber lainnya menjabarkan bahwa manfaat dari pelaksanaan PTK yang dilakukan
dapat menciptakan proses pembelajaran yang menarik, menantang, menyenangkan,
dan keterlibatan para siswa secara langsung dalam strategi, metode, teknik, dan
media yang dipergunakan oleh guru dalam proses pembelajaran sehingga
memunculkan variasi cara yang dapat ditempuh ke depannya.

4. Simpulan

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian praktis yang dimaksudkan untuk
memperbaiki pembelajaran di kelas. Penelitian ini merupakan salah satu upaya guru atau
praktisi dengan berbagai bentuk perlakuan/kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki
dan meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Tujuan PTK adalah mencoba gagasan,
pikiran, kiat, cara dan strategi baru dalam pembelajaran untuk meningkatkan mutu
pembelajaran selain kemampuan inovatif guru. Manfaat PTK dapat ditinjau dari aspek
akademis dan praktis. PTK mempunyai karakteristik tersendiri jika dibandingkan dengan
penelitian-penelitian lain pada umumnya. Prinsip-prinsip PTK diantaranya PTK dilakukan
dalam lingkungan pembelajaran alamiah, adanya kesadaran diri untuk memperbaiki
kinerja, mengunakan analisis SWOT sebagai dasar tindakan, upaya empiris dan sistemik,
mengikuti prinsip SMART dalam perencanaan, langkah-langkah PTK antara lain yaitu tahap
perencanaan (meliputi identifikasi masalah, analisis penyebab masalah, perumusan
masalah, dan pemecahan masalah), tahap action (pelaksanaan), tahap observation
(pengamatan), dan tahap refleksi.
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